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RINGKASAN 

PENGARUH PENAMBAHAN SERAT BEMBAN (Donax canniformis) 

TERHADAP NILAI KEKUATAN TARIK DIAMETRAL RESIN 

KOMPOSIT NANOHYBRID 

 

 

Prevalensi masalah gigi dan mulut di Indonesia, termasuk gigi berlubang, 

masih cukup tinggi berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023. Resin 

komposit nanohybrid merupakan salah satu bahan restorasi gigi yang populer 

karena sifat mekanis dan estetikanya yang baik. Namun, restorasi resin komposit 

dapat mengalami fraktur akibat berbagai faktor seperti tekanan mastikasi yang 

tinggi atau polimerisasi yang kurang tepat. Kekuatan tarik diametral adalah salah 

satu sifat mekanik penting pada resin komposit, yang menunjukkan kemampuan 

bahan untuk menahan gaya yang dapat menyebabkan pemanjangan atau 

peregangan sebelum terjadinya fraktur. Untuk meningkatkan sifat mekanik resin 

komposit, penambahan serat (fiber) telah terbukti efektif. Serat bemban (Donax 

canniformis) termasuk dalam tumbuhan lahan basah yang mengandung selulosa 

dan lignin dan berpotensi sebagai alternatif serat alami untuk memperkuat resin 

komposit.  

 Penelitian ini menggunakan metode true experimental dengan rancangan 

post-test only with control group design. Jumlah sampel penelitian ini adalah 21 

sampel yang dibagi menjadi 3 kelompok. Kelompok 1 resin komposit nanohybrid 

tanpa serat (kontrol negatif), kelompok 2 resin komposit nanohybrid dengan 

polyethylene fiber (kontrol positif), dan kelompok 3 resin komposit nanohybrid 

dengan serat bemban (perlakuan). Sampel direndam dalam larutan saline dan di 

inkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C. Kemudian sampel di uji kekuatan tarik 

diametral menggunakan Universal Testing Machine. Hasil dari analisis data 

menggunakan uji One Way Anova dengan nilai signifikansi 0.000 (p<0.05), 

dilanjutkan uji Post Hoc Bonferroni untuk mengetahui perbedaan antar dua 

kelompok Hasil Uji Post Hoc Bonferroni didapatkan nilai p=0.000 (p<0.05), yang 

artinya terdapat perbedaan signifikan antara tiga kelompok dan pada kelompok 

dengan penambahan polyethylene fiber didapatkan hasil nilai kekuatan tarik 

diametral tertinggi. Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan serat bemban 

berpengaruh terhadap kekuatan tarik diametral dan dapat meningkatkan kekuatan 

tarik diametral resin komposit nanohybrid.   
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SUMMARY 

EFFECT OF BEMBAN (Donax canniformis) FIBER ADDITION ON 

DIAMETRAL Tensile STRENGTH VALUE OF NANOHYBRID RESIN 

COMPOSITE 

 

 

The prevalence of dental and oral problems in Indonesia, including cavities, 

is still quite high based on the 2023 Indonesian Health Survey. Nanohybrid 

composite resin is one of the most popular dental restoration materials due to its 

good mechanical and aesthetic properties. However, composite resin restorations 

can fracture due to various factors such as high mastication pressure or improper 

polymerization. Diametral tensile strength is one of the important mechanical 

properties of composite resins, indicating the ability of the material to withstand 

forces that can cause elongation or stretching before fracture. To improve the 

mechanical properties of composite resins, the addition of fibers has been shown to 

be effective. Bemban (Donax canniformis) fibers belong to wetland plants that 

contain cellulose and lignin and have potential as an alternative to natural fibers 

for reinforcing composite resins. 

This study used a true experimental method with a post-test only design with 

control group design. The number of samples in this study were 21 samples divided 

into 3 groups. Group 1 nanohybrid composite resin without fiber (negative control), 

group 2 nanohybrid composite resin with polyethylene fiber (positive control), and 

group 3 nanohybrid composite resin with bemban fiber (treatment). The samples 

were immersed in saline solution and incubated for 24 hours at 37°C. Then the 

samples were tested for diametral tensile strength using a Universal Testing 

Machine. The results of data analysis using the One Way Anova test with a 

significance value of 0.000 (p<0.05), followed by the Bonferroni Post Hoc test to 

determine the difference between the two groups The results of the Bonferroni Post 

Hoc Test obtained a value of p=0.000 (p<0.05), which means there is a significant 

difference between the three groups and in the group with the addition of 

polyethylene fiber obtained the highest diametral tensile strength value. The 

conclusion of this study is that the addition of bemban fiber affects the diametral 

tensile strength and can increase the diametral tensile strength of nanohybrid 

composite resins .  
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ABSTRAK 

PENGARUH PENAMBAHAN SERAT BEMBAN (Donax canniformis) 

TERHADAP NILAI KEKUATAN TARIK DIAMETRAL RESIN 

KOMPOSIT NANOHYBRID 

 

 

Gigih Nur Ifani Yusro, Agung Satria Wardhana, Debby Saputera, Dewi 

Puspitasari, M. Aminullah Majedi 

 

 

Latar belakang: Resin komposit nanohybrid merupakan salah satu bahan restorasi 

gigi yang populer karena sifat mekanis dan estetikanya yang baik. Namun, restorasi 

resin komposit masih berisiko mengalami fraktur akibat tekanan mastikasi yang 

tinggi, polimerisasi yang kurang tepat, dan kebiasaan seperti bruxism. Penambahan 

serat (fiber) ke dalam resin komposit dapat meningkatkan sifat mekaniknya, 

termasuk kekuatan tarik diametral. Serat alami bemban (Donax canniformis) yang 

mengandung selulosa dan lignin berpotensi menjadi alternatif penguat resin 

komposit yang ekonomis dan ramah lingkungan. Tujuan: penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh penambahan serat bemban (Donax canniformis) 

dalam meningkatkan kekuatan tarik diametral resin komposit nanohybrid. Metode: 

Penelitian ini menggunakan metode true experimental dengan rancangan post-test 

only with control group design. Jumlah sampel penelitian ini adalah 21 sampel yang 

dibagi menjadi 3 kelompok: resin komposit nanohybrid tanpa serat, dengan serat 

polietilena, dan dengan serat bemban. Sampel direndam dalam larutan saline dan di 

inkubasi (24 jam, 37°C), dan kemudian sampel di uji kekuatan tarik diametral 

menggunakan Universal Testing Machine. Hasil: Hasil dari analisa data 

menggunakan uji One Way ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara tiga kelompok. Pada kelompok dengan penambahan polyethylene 

fiber didapatkan hasil nilai kekuatan tarik diametral tertinggi. Kesimpulan: 

Penambahan serat bemban berpengaruh terhadap kekuatan tarik diametral dan 

dapat meningkatkan kekuatan tarik diametral resin komposit nanohybrid. 

 

Kata kunci: Resin komposit, Nanohybrid, Kekuatan tarik diametral, Serat bemban 

(Donax canniformis) 
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ABSTRACT 

EFFECT OF BEMBAN (Donax canniformis) FIBER ADDITION ON 

DIAMETRAL Tensile STRENGTH VALUE OF NANOHYBRID RESIN 

COMPOSITE 

 

 

Gigih Nur Ifani Yusro, Agung Satria Wardhana, Debby Saputera, Dewi 

Puspitasari, M. Aminullah Majedi 

 

 

Background: Nanohybrid composite resin is one of the most popular dental 

restoration materials due to its good mechanical and aesthetic properties. 

However, composite resin restorations are still at risk of fracture due to high 

masticatory pressure, improper polymerization, and habits such as bruxism. The 

addition of fibers to composite resins can improve their mechanical properties, 

including diametral tensile strength. Natural bemban (Donax canniformis) fibers 

containing cellulose and lignin have the potential to be an economical and 

environmentally friendly alternative to composite resin reinforcement. Purpose: 

This study aims to analyze the effect of the addition of bemban (Donax canniformis) 

fibers in increasing the diametral tensile strength of nanohybrid composite resins. 

Methods: This study used true experimental method with post-test only design with 

control group design. There were 21 samples divided into 3 groups: nanohybrid 

composite resin without fiber, with polyethylene fiber, and with bemban fiber. The 

samples were immersed in saline solution and incubated (24 hours, 37°C), and then 

the samples were tested for diametral tensile strength using a Universal Testing 

Machine. Results: The results of data analysis using the One Way ANOVA test 

showed that there were significant differences between the three groups. In the 

group with the addition of polyethylene fiber, the highest diametral tensile strength 

value was obtained. Conclusion: The addition of bemban fiber affects the diametral 

tensile strength and can increase the diametral tensile strength of nanohybrid 

composite resins. 

 

Keywords: Composite resin, Nanohybrid, Diametral tensile strength, Bemban fiber 

(Donax canniformis). 
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